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Abstract: Stroke patients often experience long-term trauma, making it difficult to maintain oral
hygiene. The Fone method is a small-scale toothbrushing technique commonly used for children and
individuals with disabilities, involving simple circular movements that are considered effective in
reducing tooth friction and gum irritation, and making it suitable for stroke patients. This study aimed
to compare the effectiveness of conventional and electric toothbrushes using the Fone method in
reducing dental plaque index in stroke patients. This was a pre-experimental study. Subjects were
stroke patients at Rumah Sakit Khusus Daerah Dadi Makassar, divided into two groups: using
electric toothbrush and conventional toothbrush groups. Data were obtained through plaque
accumulation assessment, measured by using the Personal Hygiene Performance (PHP) index. The
results showed that the difference in the average plaque accumulation scores in subjects before and
after using conventional toothbrush was -0.693 (SD+1.007), while in subjects using electric
toothbrush it was -1.480 (SD+0.917). The Mann-Whitney test showed a significant difference in
dental plaque index between the two groups (p=0.038). In conclusion, electric toothbrush with the
Fone method is more effective in reducing the dental plaque index in stroke patients compared to
conventional toothbrush.

Keywords: plaque index; stroke patients; conventional toothbrush; electric toothbrush

Abstrak: Pasien stroke sering mengalami trauma jangka panjang sehingga sulit menjaga kebersihan
mulut. Metode Fone merupakan teknik menyikat gigi skala kecil yang biasa digunakan pada pasien
anak dan penyandang cacat dengan gerakan sederhana melingkar yang dianggap efektif dan tidak
menimbulkan gesekan gigi dan iritasi gusi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan
penggunaan sikat gigi konvensional dan elektrik dengan metode Fone terhadap indeks plak rongga
mulut pasien stroke. Jenis penelitian ialah pre eksperimental. Subjek penelitian ialah pasien stroke di
Rumah Sakit Khusus Daerah Dadi Makassar, yang dibagi atas dua kelompok: pengguna sikat gigi
elektrik dan pengguna sikat gigi konvensional. Data diperoleh melalui pemeriksaan akumulasi plak
dengan Personal Hygiene Perfomance (PHP). Hasil penelitian mendapatkan selisih rerata nilai
akumulasi plak pada subjek sebelum dan setelah menggunakan sikat gigi konvensional sebesar -
0,693 (SD+1,007), sedangkan pada subjek pengguna sikat gigi elektrik sebesar -1,480 (SD+0,917).
Hasil uji Mann-Whitney menunjukkan perbedaan bermakna pada nilai indeks plak kedua kelompok
(p=0,038). Simpulan penelitian ini ialah sikat gigi elektrik dengan metode Fone lebih efektif
terhadap penurunan indeks plak rongga mulut pasien stroke dibandingkan sikat gigi konvensional.
Kata kunci: indeks plak; pasien stroke; sikat gigi konvensional; sikat gigi elektrik
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PENDAHULUAN

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia, negara-negara berkembang menyumbang 85,5% dari
seluruh kematian akibat stroke di dunia. Dua pertiga penderita stroke terjadi di negara-negara
berkembang. Menurut data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2018, stroke
merupakan penyebab kematian utama pasien yang dirawat di rumah. Stroke didefinisikan sebagai
gangguan aliran darah ke otak, biasanya disebabkan oleh penyumbatan bekuan darah. Hal ini
menyebabkan terganggunya pasokan oksigen dan nutrisi ke otak yang berakibat kerusakan
jaringan otak.!?

Stroke sering menyebabkan kecacatan jangka panjang, sehingga pasien mengalami kesulitan
menjaga kebersihan mulut. Kondisi seperti hemiplegia membatasi kemampuan pasien dalam
melakukan perawatan mulut secara mandiri, sedangkan gangguan pada otot pengunyahan dan
lidah menyebabkan kesulitan makan serta penumpukan sisa makanan dalam rongga mulut. Selain
memengaruhi status gizi dan berat badan, kebutuhan asupan makanan berkalori tinggi untuk
mendukung pemulihan juga dapat meningkatkan risiko terjadinya karies dan penyakit
periodontal >’

Perawatan rongga mulut yang buruk dapat meningkatkan risiko penyakit lain. Hal ini
berhubungan dengan terjadinya penumpukan plak pada permukaan gigi, yang merupakan awal
dari beberapa penyakit pada rongga mulut di antaranya karies dan penyakit periodontal. Plak yang
menempel pada permukaan gigi atau permukaan keras lainnya merupakan akumulasi deposit
lunak yang membentuk biofilm dan merupakan komunitas mikroorganisme yang melekat pada
suatu matrik polimer pejamu dan bakteri utama pada lingkungan lembab dan cukup aliran nutrisi.

Kesehatan mulut dipengaruhi oleh kebersihan gigi dan lidah, kondisi saliva, serta peran
keluarga dalam membantu kemandirian pasien, terutama pasien stroke. Teknik menyikat gigi
terbagi atas teknik mayor dan minor. Teknik mayor digunakan oleh sebagian besar orang,
sedangkan teknik minor jarang digunakan dan hanya pada pasien tertentu. Metode Fone termasuk
teknik minor dengan gerakan melingkar sederhana, efektif, dan minim iritasi, sehingga cocok
untuk anak-anak dan penyandang disabilitas.® !4

Berdasarkan uraian latar belakang penulis tertarik untuk mengevaluasi perbandingan
efektivitas sikat gigi konvensional dan elektrik menggunakan metode Fone terhadap indeks plak
gigi pasien stroke. Subjek penelitian diambil dari RSKD Dadi Makassar dikarenakan di rumah
sakit ini masih jarang dilakukan pemeriksaan kesehatan gigi dan mulut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pre eksperimental. Pengambilan data dilakukan
melalui pemeriksaan akumulasi plak menggunakan Personal Hygiene Perfomance (PHP) untuk
mengukur akumulasi plak. Subjek penelitian 1alah pasien stroke di Rumah Sakit Khusus Daerah
Dadi Makassar, yang dibagi atas dua kelompok: penggunaan sikat gigi elektrik dan pengguna sikat
gigi konvensional. Penggunaan sikat gigi dalam penelitian ini dilakukan selama satu minggu.

Plak diidentifikasi menggunakan larutan disclosing solution sehingga permukaan gigi yang
mengandung plak akan mengalami pewarnaan. Setiap permukaan mahkota gigi (fasial atau
lingual) dibagi menjadi lima area, yaitu: D = Distal; G = Sepertiga tengah gingiva; M = Mesial,
C = Sepertiga Tengah; I/O = Sepertiga insisal atau oklusal. Pemeriksaan dilakukan secara
sistematis pada enam permukaan gigi indeks: Labial insisivus sentral kanan atas; Labial insisivus
sentral kirt bawah; Bukal molar pertama kanan atas; Bukal molar pertama kiri bawah; Lingual
molar pertama kiri bawah; dan Lingual molar pertama kanan bawah. Penilaian plak ialah: 0 =
tidak terdapat plak, dan 1 = terdapat plak/pewarnaan pada permukaan gigi
Interpretasi nilai PHP ialah: 0 = sangat baik; 0,1-1,7 = baik; 1,8-3,4 = sedang; 3,5-5 = buruk.
Nilai PHP dihitung menggunakan rumus:

PHP= Jumlah total skor plak seluruh permukaan gigi yang diperiksa
Jumlah gigi yang diperiksa
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Kriteria inklusi terdiri dari pasien stroke, memiliki gigi insisivus dan molar, tidak memiliki
kalkulus yang menutupi 2/3 mahkota gigi, bersedia menjadi subjek penelitian, tidak
menggunakan alat prostesa, tidak mengalami kesulitan membuka mulut, tidak mengalami
kesulitan menggerakkan tangan, mampu berpartisipasi dalam penelitian, pasien dengan stroke
ringan berdasarkan rekam medis. Kriteria eksklusi meliputi pasien menolak menjadi sampel
penelitian karena kondisi sakit, gangguan afasia, dan mengalami stroke sekitar empat minggu.

Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Khusus Daerah Dadi Makassar pada bulan Oktober
2024. Subjek penelitian ialah pasien stroke di Rumah Sakit Khusus Daerah Dadi Makassar, diperoleh
menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria penelitian yang telah ditetapkan.

HASIL PENELITIAN

Seluruh hasil penelitian dicatat dan dilakukan pengolahan dan analisis data menggunakan
SPSS versi 26. Tabel 1 memperlihatkan distribusi frekuensi indeks plak sebelum dan setelah
menyikat gigi menggunakan sikat gigi konvensional dengan metode Fone. Sebelum menyikat
gigi, sebagian besar subjek yaitu 10 pasien memiliki indeks plak dalam kategori sedang (66,67%),
sedangkan paling sedikit berada dalam kategori baik sebanyak satu pasien (6,67%). Setelah
menyikat gigi, terjadi peningkatan jumlah subjek dengan kategori baik menjadi lima pasien
(33,33%) dan penurunan kategori buruk dari empat pasien (26,67%) menjadi dua pasien
(13,33%). Kategori sedang juga mengalami penurunan dari 10 pasien (66,67%) menjadi delapan
pasien (53,33%). Hal ini menunjukkan adanya perubahan distribusi indeks plak ke arah yang lebih
baik setelah menyikat gigi menggunakan sikat gigi konvensional dengan metode Fone.

Tabel 1. Distribusi dan frekuensi indeks plak sebelum dan setelah menyikat gigi menggunakan sikat gigi
konvensional dengan metode Fone

Indeks plak  Sebelum menyikat gigi (n) Y% Setelah menyikat gigi (n) %

Baik 1 6,67 5 33,33
Sedang 10 66,67 8 53,33
Buruk 4 26,67 2 13,33

Total 15 100,00 15 100,00

Tabel 2 memperlihatkan distribusi frekuensi indeks plak sebelum dan setelah menyikat gigi
menggunakan sikat gigi elektrik dengan metode Fone. Sebelum menyikat gigi, sebagian besar subjek
memiliki indeks plak dalam kategori buruk sebanyak delapan pasien (53,33%), sedangkan tujuh
pasien (46,67%) berada dalam kategori sedang; tidak terdapat responden dalam kategori baik (0%).
Setelah menyikat gigi, terjadi perubahan distribusi indeks plak, yaitu sebanyak delapan pasien
(53,33%) berada dalam kategori baik dan tujuh pasien (46,67%) berada dalam kategori sedang; tidak
terdapat pasien dalam kategori buruk (0%). Hal ini menunjukkan adanya perubahan indeks plak ke
arah yang lebih baik setelah menyikat gigi menggunakan sikat gigi elektrik dengan metode Fone.

Tabel 2. Distribusi dan frekuensi indeks plak sebelum dan setelah menyikat gigi menggunakan sikat gigi
elektrik dengan metode Fone

Indeks plak  Sebelum menyikat gigi (n) % Setelah menyikat gigi (n) %

Baik 0 0% 8 53,33%
Sedang 7 46,67% 7 46,67%
Buruk 8 53,33% 0 0%

Total 15 100,00% 15 100,00%

Tabel 3 memperlihatkan hasil uji perbandingan akumulasi plak berdasarkan penggunaan sikat
gigi. Selisih rerata nilai akumulasi plak pada subjek yang sebelum dan setelah menggunakan sikat
gigi konvensional sebesar -0,693 (SD=1,007), sedangkan selisih rerata nilai akumulasi plak pada
subjek yang sebelum dan setelah menggunakan sikat gigi elektrik sebesar -1,480 (SD+0,917). Hal
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ini menunjukkan bahwa selisih rerata nilai akumulasi plak pada pasien yang menggunakan sikat
gigi elektrik lebih besar dibandingkan dengan yang menggunakan sikat gigi konvensional. Hasil
uji perbandingan mendapatkan nilai p=0,038 (p<0,05), yang menunjukkan terdapat perbedaan
bermakna nilai akumulasi plak pada pengguna sikat gigi konvensional dan elektrik.

Tabel 3. Perbandingan indeks plak sebelum dan setelah menggunakan sikat gigi konvensional dan elektrik
dengan metode Fone

Indeks plak Teknik N Rerata Std. Deviasi Nilai p
menyikat gigi
Sikat gigi Konvensional 15 -0,693 1,007 0.038
Elektrik 15 -1,480 0,917 ’
BAHASAN

Telah dilakukan penelitian tentang perbandingan sikat gigi konvensional dan elektrik
menggunakan metode fone terhadap indeks plak gigi pasien stroke. Pengambilan data ini
dilakukan di Rumah Sakit Khusus Daerah Dadi Makassar. Subjek penelitian sebanyak 30 pasien
penyandang stroke yang telah memenuhi kriteria penelitian. Pengumpulan data menggunakan
form indeks plak.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan sikat gigi elektrik dengan
menggunakan metode Fone lebih efektif dibandingkan sikat gigi konvensional. Setelah menyikat
gigi menggunakan sikat gigi elektrik, sebagian besar subjek memiliki nilai indeks plak dalam
kategori baik (53,33%), sedangkan sisanya memiliki nilai indeks plak dalam kategori sedang
(46,67%); tidak ada subjek yang memiliki nilai indeks plak dalam kategori kurang. Hal ini
didukung oleh penelitian Yeh et al'® yang menyatakan bahwa sikat gigi elektrik lebih cocok untuk
lansia dan penyandang disabilitas karena dapat bergerak otomatis menggunakan tenaga baterai
atau listrik tanpa banyak gerakan tangan.

Rerata penurunan akumulasi plak pada pengguna sikat gigi konvensional sebesar -0,693
(SD+1,007), sedangkan pada pengguna sikat gigi elektrik sebesar -1,480 (SD+0,917) (Tabel 3).
Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan sikat gigi elektrik lebih efektif menurunkan akumulasi
plak dibandingkan sikat gigi konvensional. Hasil uji statistik menunjukkan nilai p=0,038 (<0,05),
sehingga terdapat perbedaan bermakna antara penggunaan kedua jenis sikat gigi tersebut.

Temuan penelitian ini sejalan dengan tinjauan sistematis oleh Yaacob et al'® yang
membandingkan sikat gigi bertenaga (powered) vs manual dalam penggunaan sehari-hari oleh
segala usia, terkait penghilangan plak, kesehatan gingiva, stain, kalkulus, dan efek samping. Studi
ini mencakup 56 studi yang diterbitkan dari tahun 1964 hingga 2011 dengan 5068 partisipan yang
diacak untuk menerima sikat gigi bertenaga atau sikat gigi manual. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa sikat gigi elektrik, khususnya tipe oscillating-rotating, secara bermakna
lebih efektif dibandingkan sikat gigi manual dalam mengurangi plak dan gingivitis baik pada
penggunaan jangka pendek maupun jangka panjang. Persamaan hasil tersebut kemungkinan
disebabkan oleh kemampuan gerakan otomatis kepala sikat yang mampu membersihkan
permukaan gigi secara lebih konsisten tanpa bergantung pada keterampilan pengguna.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Rosema et al'” yang menggunakan model
4-perlakuan, acak, single-use, examiner-blind, membandingkan sikat gigi manual baru vs sikat
gigi manual berumur tiga bulan, dengan/tanpa pasta gigi, untuk menilai skor plak (Quigley-Hein)
dan abrasi gingiva yang dilakukan di Department of Periodontology, Academic Centre for
Dentistry Amsterdam (ACTA), Universitas Amsterdam dan VU University, Amsterdam,
Belanda. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan sikat gigi elektrik
menghasilkan pembersihan plak yang lebih baik dibandingkan sikat gigi manual pada orang
dewasa sehat. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa gerakan mekanis sikat elektrik mampu
menjangkau area interdental dan daerah posterior secara lebih efektif sehingga akumulasi plak
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dapat dikurangi lebih optimal. Hasil penelitian ini didukung oleh hasil meta-review dari Van der
Weijden dan Slot'® mengenai efikasi dan keamanan regimen sikat gigi rumahan (homecare) untuk
penghilangan plak secara mekanis untuk plak dan gingivitis pada orang dewasa. Hasil meta-
review tersebut menyatakan bahwa efektivitas sikat gigi elektrik terutama dipengaruhi oleh
gerakan oscillating dan rotating yang mampu meningkatkan efisiensi pembersihan plak tanpa
meningkatkan risiko trauma jaringan periodontal bila digunakan dengan benar.

Berbeda halnya dengan penelitian Saroya et al'® yang melakukan uji klinis acak pada pasien
geriatri dengan membandingkan sikat gigi manual dan bertenaga terhadap penghilangan plak
serta kesehatan gingiva di India. Hasil penelitian tersebut melaporkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang sangat besar antara sikat gigi elektrik dan manual bila peserta telah mendapatkan
edukasi menyikat gigi yang intensif. Perbedaan hasil dengan penelitian ini kemungkinan
disebabkan oleh karakteristik subjek. Pasien stroke memiliki gangguan koordinasi motorik
sehingga keuntungan penggunaan sikat gigi elektrik menjadi lebih nyata dibandingkan populasi
sehat atau lansia tanpa gangguan neurologis.

Demikian pula, penelitian Verma et al®® yang melakukan uji klinis acak dengan
membandingkan sikat gigi manual dan bertenaga terhadap status kebersihan mulut (oral hygiene
status) menunjukkan bahwa efektivitas sikat gigi lebih banyak dipengaruhi oleh kepatuhan
menyikat gigi, durasi penyikatan, dan teknik yang digunakan dibandingkan jenis sikat gigi
semata. Hasil tersebut tidak bertentangan dengan penelitian ini karena seluruh responden
menggunakan teknik Fone dengan prosedur yang sama sehingga faktor pembeda utama ialah
jenis sikat gigi yang digunakan.

Selain itu, hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Lewis et al al”* yang melakukan
systematic review dan meta-analisis mengenai berbagai teknologi sikat gigi elektrik. Penelitian
tersebut menunjukkan bahwa sikat gigi elektrik, khususnya yang menggunakan teknologi
oscillating-rotating maupun sonic, memiliki efektivitas yang lebih baik dalam menghilangkan
plak terutama pada daerah interdental dibandingkan sikat gigi manual. Kemampuan kepala sikat
yang kecil dan gerakan otomatis memungkinkan pembersihan pada area yang sulit dijangkau
sehingga akumulasi plak dapat dikurangi secara lebih optimal. Hasil tersebut sejalan dengan
penelitian ini yang menunjukkan bahwa kelompok pengguna sikat gigi elektrik mengalami
penurunan indeks plak yang lebih besar dibandingkan kelompok sikat gigi konvensional.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh Saroya et al'® yang melakukan systematic review dan
meta-analisis pada populasi lanjut usia. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa sikat gigi elektrik
memberikan keuntungan pada individu dengan keterbatasan fungsi motorik karena tidak
memerlukan koordinasi gerakan tangan yang kompleks selama menyikat gigi. Walaupun meta-
analisis tersebut tidak menemukan perbedaan bermakna secara statistik dibandingkan sikat gigi
manual, penulis menegaskan bahwa sikat gigi elektrik tetap berpotensi memberikan manfaat pada
kelompok dengan penurunan ketangkasan manual, seperti lansia maupun pasien dengan
gangguan neurologis. Hal ini sesuai dengan karakteristik pasien stroke dalam penelitian ini yang
mengalami keterbatasan motorik sehingga penggunaan sikat gigi elektrik dengan metode Fone
mampu menghasilkan penurunan indeks plak yang lebih baik.
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SIMPULAN

Penggunaan sikat gigi elektrik dengan metode Fone lebih efektif dibandingkan sikat gigi
konvensional dalam menurunkan indeks plak.
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